
 
 

 

 



 

i 
 

KATA PENGANTAR 
Wujud pertanggungjawaban Loka POM di 

Kabupaten Sijunjung dalam pelaksanaan 

kegiatan dan anggaran adalah membuat 

Penyusunan Laporan Kinerja Loka POM di 

Kabupaten Sijunjung Tahun 2025. 

Penyusunan Laporan Kinerja Loka POM di 

Kabupaten Sijunjung Tahun 2025 mengacu 

pada Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah serta Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 676 tahun 

2025 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

Laporan Kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian visi, misi dan tujuan 

organisasi yang disusun dalam bentuk pertanggungjawaban keberhasilan pelaksanaan 

program dan kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi melalui 

informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai 

melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Laporan Kinerja Tahun 2025 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten 

Sijunjung tertuang Perjanjian Kinerja dan indikator kinerja yang mengacu pada Renstra 

Loka POM di Kabupaten Sijunjung Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap 

target dan realisasi kinerja Tahun 2025 serta membandingkan antara realisasi kinerja dan 

capaian kinerja tahun bersangkutan dengan tahun-tahun sebelumnya, evaluasi dan 

pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja, tindak lanjut 

terhadap rekomendasi sebelumnya serta realisasi anggaran.  Pengukuran kinerja 

merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui analisis 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Loka POM di Kabupaten Sijunjung merupakan Unit Pelaksana Teknis BPOM yang 

melaksanakan pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan guna menjamin produk yang 

beredar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Capaian kinerja tahun 2025 didukung 

oleh penguatan kelembagaan melalui peningkatan kualitas SDM serta kolaborasi lintas 

sektor dengan akademisi, pelaku usaha, dan pemerintah daerah. Sejalan dengan kebijakan 

efisiensi anggaran berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025, Loka POM di 

Kabupaten Sijunjung mengoptimalkan pelayanan publik melalui pemanfaatan layanan 

digital SATU POM yang dapat diakses masyarakat selama 1x24 jam. 

Capaian Kinerja Loka Pengawas Loka POM di Kabupaten Sijunjung tahun 2025 diwujudkan 

dalam 7 (Tujuh) Sasaran Kegiatan dengan 26 (dua Puluh enam) Indikator Kinerja Utama. 

Nilai Kinerja Organisasi Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Sijunjung pada 

tahun 2025 yaitu 94,54% dengan kategori Baik. Capaian indikator kinerja Loka Pengawas 

Obat dan Makanan di Kabupaten Sijunjung dengan kategori capaian baik 9 (sembilan) 

indikator kinerja, kategori sangat baik 11 (sebelas) Indikator Kinerja, dan tidak dapat 

disimpulkan 6 (enam) Indikator kinerja, dengan hasil capaian per indikator yaitu sebagai 

berikut: 

1. Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT, dengan nilai pencapaian sebesar 110,35% yang didukung oleh 14 Indikator 

Sasaran Kegiatan sebagai berikut: 

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, capaian indikator 106,85% kategori Sangat Baik. 

b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, capaian indikator 121,95% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, capaian 

indikator 100,00% kategori Baik. 

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, capaian 

indikator 117,65% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, capaian indikator 

122,59% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 
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f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, capaian indikator 100,00% kategori Baik. 

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, capaian indikator 109,89% kategori Sangat Baik. 

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan, capaian indikator 106,38% kategori Sangat 

Baik. 

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan, capaian indikator kinerja 109,89% kategori Sangat Baik. 

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan, capaian indikator 108,31% kategori Sangat Baik. 

k. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar, capaian indikator 118,30% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

l. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, capaian 

Indikator Kinerja 104,73% kategori Sangat Baik.  

m. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium, capaian indikator kinerja 100,43% 

kategori Sangat Baik. 

n. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman, capaian Indikator Kinerja 100,00% kategori 

Baik. 

2. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT, dengan nilai 

pencapaian sebesar 102,38% yang didukung oleh 4 Indikator Sasaran Kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT, capaian indikator kinerja 109,50% kategori Sangat Baik. 

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, capaian 

indikator, capaian indikator kinerja 100,00% Kategori Baik. 

c. Jumlah desa pangan aman, capaian indikator kinerja 100,00% Kategori Baik. 

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, capaian indikator kinerja 

100,00% Kategori Baik. 

3. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu, 

dengan nilai pencapaian sebesar 100,00% yang didukung Indikator Sasaran Kegiatan 
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Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA. Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan, capaian indikator 

kinerja 100,00% kategori Baik. 

4. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif 

di wilayah kerja UPT, dengan nilai pencapaian sebesar 125,00% yang didukung 

Indikator Sasaran Kegiatan Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT, capaian indikator kinerja 125,00% kategori Tidak 

Dapat Disimpulkan. 

5. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT, dengan nilai pencapaian sebesar 110,00% 

yang didukung Indikator Sasaran Kegiatan Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar, capaian indikator 

kinerja 110,00% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

6. Layanan Publik UPT yang prima, dengan nilai pencapaian sebesar 124,80% yang 

didukung Indikator Sasaran Kegiatan Indeks Pelayanan Publik UPT, capaian indikator 

kinerja 124,80% kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

7. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal, dengan nilai 

pencapaian sebesar 101,32% yang didukung oleh 4 Indikator Sasaran Kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Nilai AKIP UPT BPOM, capaian indikator kinerja 102,64% kategori sangat Baik 

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, capaian indikator kinerja 100,00% kategori 

Baik. 

c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, capaian indikator kinerja 102,64 kategori 

Sangat Baik. 

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT, 

capaian indikator kinerja 100,00% kategori Baik. 

 

Realisasi anggaran Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Sijunjung  tahun 2025 

sampai dengan bulan Desember 2025 yang berdasarkan data OMSPAN adalah sebesar Rp. 

2.616.147.884,- atau 75,54% pagu anggaran Rp. 3,463,056,000,-. Realisasi anggaran 

berdasarkan data dari aplikasi SAKTI Rp 2.616.147.884.,- atau sebesar 99,9993% dari pagu 

anggaran Rp. 2.616.165.000,-. 
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Pengukuran tingkat efisiensi penggunaan anggaran Loka POM di Kabupaten Sijunjung Tahun 

2025 dilakukan dengan membandingkan capaian kinerja terhadap realisasi anggaran pada 

7 (tujuh) sasaran kegiatan yang mencakup 26 (dua puluh enam) indikator kinerja.  

Berdasarkan penilaian tingkat efisiensi penggunaan anggaran dari nilai kinerja organisasi 

(NKO) Loka POM di Kabupaten Sijunjung tahun 2025 sebesar 105,05% dengan realisasi 

anggaran sebesar 99,9993%, menunjukkan bahwa tingkat efisiensi yang diperoleh adalah 

0,05, dengan kesimpulan Efisien. Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian 

sasaran kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT, dengan capaian realisasi sasaran kegiatan sebesar 110,35% (110%) 

dibandingkan capaian anggaran 99,9989% dengan kesimpulan capaian tingkat efisiensi 

yaitu Efisien (TE 0,10). Hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang telah digunakan pada 

sasaran kegiatan ini mampu menghasilkan capaian kinerja yang lebih tinggi dari target 

yang telah ditetapkan. 

2. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT, dengan capaian 

realisasi sasaran kegiatan sebesar 102,38% dan capaian anggaran 99,9986% dengan 

kesimpulan Efisien (TE 0,02). Hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang telah 

digunakan pada sasaran kegiatan ini mampu menghasilkan capaian kinerja yang lebih 

tinggi dari target yang telah ditetapkan. 

3. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu, 

dengan capaian realisasi sasaran kegiatan sebesar 100% dan capaian anggaran 100% 

dengan kesimpulan efisien (TE 0,00). Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh target 

kinerja yang direncanakan dalam dokumen perjanjian kinerja telah tercapai secara 

optimal dan sejalan dengan tingkat penyerapan anggaran. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa realisasi anggaran sepenuhnya proporsional dengan capaian 

kinerja yang dihasilkan. 

4. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif 

di wilayah kerja UPT, dengan capaian realisasi sasaran kegiatan sebesar 125% (110%) 

dan capaian anggaran 100% dengan kesimpulan yaitu tidak efisien (TE 0,25). Hal ini 

menunjukkan bahwa anggaran yang telah digunakan pada sasaran kegiatan ini mampu 

menghasilkan capaian kinerja yang lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan. 

5. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan capaian realisasi sasaran kegiatan 
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sebesar 110% dan capaian anggaran 100% dengan kesimpulan yaitu Efisien (TE 0,10). 

Hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang telah digunakan pada sasaran kegiatan ini 

mampu menghasilkan capaian kinerja yang lebih tinggi dari target yang telah 

ditetapkan. 

6. Layanan Publik UPT yang prima dengan capaian realisasi sasaran kegiatan sebesar 

124,80% dan capaian anggaran 100% dengan kesimpulan yaitu Efisien (TE 0,25). Hal 

ini menunjukkan bahwa anggaran yang telah digunakan pada sasaran kegiatan ini 

mampu menghasilkan capaian kinerja yang lebih tinggi dari target yang telah 

ditetapkan. 

7. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal, dengan capaian 

realisasi sasaran kegiatan sebesar 101,32% dan capaian anggaran 99,9994% dengan 

kesimpulan Efisien (TE 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang telah 

digunakan pada sasaran kegiatan ini mampu menghasilkan capaian kinerja yang lebih 

tinggi dari target yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pelaksana Loka
POM di Sijunjung berhasil meraih
Peringkat III sebagai Badan Publik
Informatif di lingkungan BPOM pada
tahun 2025, sebuah prestasi
membanggakan yang menunjukkan
komitmen kuat dalam keterbukaan
informasi publik.

Penghargaan ini menjadi bukti bahwa Loka POM di Kabupaten Sijunjung telah
mengelola layanan informasi publik secara transparan, profesional, responsif,
dan berkualitas. Capaian ini tidak hanya menjadi kebanggaan institusi, tetapi
juga menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan informasi
kepada masyarakat

Loka POM di Kabupaten Sijunjung
meraih Peringkat Terbaik II Kategori
Loka POM pada Kompetisi Video
Antar UPT BPOM Tahun 2025
dengan tema “Bersama
Mengawal Mutu Obat untuk
Indonesia Sehat”. Pencapaian ini
mencerminkan komitmen Loka
POM di Kabupaten Sijunjung dalam
mendukung optimalisasi sistem
pengawasan mutu obat melalui
penyajian praktik baik, inovasi,
serta implementasi kebijakan
sampling berbasis risiko di wilayah
kerja.

2025
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Hasil pelaksanaan PEKPPP di
lingkungan BPOM Tahun 2025,
Indeks pelayanan publik Loka
POM di Kabupaten Sijunjung
sebesar 4,68 dengan kategori A
atau “Pelayanan Prima”. Capaian
ini mencerminkan komitmen 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 3 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UPT BPOM, Loka POM di Kabupaten
Sijunjung resmi mengalami perubahan nomenklatur dari
sebelumnya Loka POM di Kabupaten Dharmasraya. Peresmian
dilakukan oleh Bupati Sijunjung pada 17 April 2025 melalui
penandatanganan prasasti, sekaligus pelaksanaan advokasi dan
peluncuran program prioritas nasional 2025 di Kabupaten
Sijunjung, yaitu Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, dan Sekolah dengan Pembudayaan Keamanan
Pangan.

kuat terhadap kualitas pelayanan publik, profesionalisme dan
integritas dalam penyelenggaraan layanan serta implementasi
standar pelayanan yang efektif, transparan, dan akuntabel.
Predikat ini menjadi bukti nyata dedikasi Loka POM di Kabupaten
Sijunjung dalam memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat serta mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang unggul.
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